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Abstract : Teaching students with emotional and
behavioral difficulties requires feachers fo demonstrate
pedagogical competence, behavioral management skills,
socio~emotional support, and the ability fo use digital
technologies appropriately. This article aims fo examine
the conceptual relationship befween feacher self-efficacy
and feachers’ digital competence in supporting students
with emotional and behavioral difficulties. The study
employed an infegratfive liferature review of scholarly
sources published within the last fen years on feacher self-
efficacy, digital competence, inclusive education, special
education, and emotional and behavioral disorders. The
review indicates that feacher self-efficacy plays a crucial
role in shaping feachers’ confidence in designing
instruction, managing behavior, engaging students, and
infegrating  digital  fechnology. Teachers’ digital
competence includes not only technical skills but also the
ability fo select digital resources, implement adaptive
instruction, conduct assessment, ensure data security, and
empower students. In the confext of students with
emotional and behavioral ditficulfies, the relationship
between self-efficacy and digital competence is
reciprocal. Teachers with stronger digital competence
fend fo feel more confident in managing learning, while
tfeachers with higher self-efficacy are more open fo digital
Innovation. This arficle recommends teacher fraining
programs that integrate digital competence, behavioral
management, digital ethics, and socio-emotional
approaches.

Keywords : Teacher Self-Etficacy, Digital Competence,
Emotional And Behavioral Difficulfies, Inclusive
FEducation, Special Education Teachers

Abstrak : Pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan
khusus tunalaras menuntut guru memiliki kemampuan
pedagogis, pengelolaan perilaku, dukungan sosial-
emosional, serta kesiapan menggunakan teknologi digital
secara tepat. Artikel ini bertujuan mengkaji hubungan
konseptual antara efikasi diri guru dan kompetensi digital
guru dalam mendukung pembelajaran peserta didik
tunalaras. Metode yang digunakan adalah kajian literatur
integratif terhadap sumber-sumber ilmiah sepuluh tahun
terakhir yang membahas efikasi diri guru, kompetensi
digital, pendidikan inklusif, pendidikan khusus, serta
emotional and behavioral disorders. Hasil kajian
menunjukkan bahwa efikasi diri guru berperan penting
dalam menentukan keberanian guru merancang strategi
pembelajaran, mengelola  perilaku, membangun
keterlibatan siswa, dan menggunakan teknologi digital
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secara inovatif. Kompetensi digital guru tidak hanya
mencakup keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan
memilih sumber digital, melaksanakan pembelajaran
adaptif, melakukan asesmen, menjaga keamanan data,
dan memberdayakan peserta didik. Pada konteks
tunalaras, hubungan antara efikasi diri dan kompetensi
digital bersifat timbal balik. Guru yang memiliki
kompetensi digital lebih baik cenderung lebih percaya diri
dalam mengelola pembelajaran, sedangkan guru dengan
efikasi diri tinggi lebih terbuka terhadap inovasi digital.
Artikel ini merekomendasikan pelatihan guru yang
mengintegrasikan ~ kompetensi  digital, manajemen
perilaku, etika digital, dan pendekatan sosial-emosional.

Kata Kunci : Efikasi Diri Guru, Kompetensi Digital,
Tunalaras, Pendidikan Inklusif, Guru Pendidikan Khusus

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif menempatkan semua peserta didik sebagai subjek yang berhak
memperoleh layanan pendidikan bermutu sesuai kebutuhan dan potensinya. Dalam konteks
Indonesia, pendidikan inklusif dipahami sebagai pendidikan yang ramah bagi semua anak tanpa
pengecualian dan membutuhkan pemahaman konsep, implementasi, serta strategi yang tepat di
sekolah (Murniarti & Anastasia, 2016). Salah satu kelompok peserta didik berkebutuhan khusus
yang memerlukan perhatian serius adalah peserta didik tunalaras. Dalam konteks internasional,
istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan karakteristik ini adalah emotional and
behavioral disorders atau emotional and behavioral difficulties. Peserta didik tunalaras umumnya
mengalami hambatan dalam pengendalian emosi, penyesuaian sosial, pengelolaan perilaku,
konsentrasi belajar, serta hubungan interpersonal di lingkungan sekolah. Hambatan tersebut dapat
memengaruhi keterlibatan belajar, relasi dengan teman sebaya, dan keberhasilan akademik.

Guru memiliki peran strategis dalam mendukung peserta didik tunalaras karena guru bukan
hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membangun iklim kelas yang aman, responsif,
dan terstruktur. Guru perlu memahami karakteristik perilaku peserta didik, mengembangkan
strategi pengelolaan kelas, memberikan dukungan emosional, serta bekerja sama dengan orang
tua, konselor, dan tenaga pendukung lainnya. Namun, mengajar peserta didik tunalaras sering kali
menjadi tantangan tersendiri karena perilaku eksternalisasi, seperti agresivitas, penolakan aturan,
atau gangguan kelas, dapat menurunkan keyakinan guru dalam mengajar.

Efikasi diri guru menjadi salah satu faktor penting dalam menghadapi tantangan tersebut.
Efikasi diri guru dapat dipahami sebagai keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas, membangun keterlibatan peserta didik, dan mencapai
tujuan pendidikan. Zee et al. (2016) menunjukkan bahwa perilaku sosial-emosional peserta didik
dapat memengaruhi efikasi diri guru pada aspek strategi pembelajaran, manajemen perilaku,
keterlibatan siswa, dan dukungan emosional. Artinya, semakin kompleks kebutuhan perilaku
peserta didik, semakin besar pula tuntutan terhadap keyakinan profesional guru.

Pada saat yang sama, perkembangan teknologi digital mendorong perubahan besar dalam
praktik pendidikan. Teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran adaptif,
asesmen formatif, komunikasi dengan orang tua, dokumentasi perkembangan perilaku,
penyediaan media visual, penggunaan video modeling, penguatan perilaku positif, serta
pembelajaran sosial-emosional. Namun, manfaat tersebut hanya dapat dicapai apabila guru
memiliki kompetensi digital yang memadai. Kompetensi digital guru tidak cukup dipahami sebagai
kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi harus mencakup kemampuan pedagogis, etis,
reflektif, kolaboratif, dan inklusif dalam memanfaatkan teknologi.

Kerangka DigCompEdu menjelaskan bahwa kompetensi digital pendidik meliputi enam area
utama, yaitu keterlibatan profesional, sumber daya digital, pengajaran dan pembelajaran, asesmen,
pemberdayaan peserta didik, serta fasilitasi kompetensi digital peserta didik (Redecker, 2017).
Dalam konteks pendidikan khusus dan pendidikan inklusif, kompetensi tersebut perlu
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dikembangkan lebih spesifik karena guru harus mampu menyesuaikan teknologi dengan
kebutuhan individual peserta didik. Montenegro-Rueda dan Fernandez-Batanero (2022)
menegaskan bahwa kompetensi digital guru pendidikan khusus masih menjadi persoalan penting
dan perlu diperkuat melalui pelatihan yang sesuai dengan konteks kebutuhan khusus.

Permasalahan utama yang menjadi dasar artikel ini adalah masih terbatasnya kajian yang
mengintegrasikan efikasi diri guru dan kompetensi digital guru dalam konteks peserta didik
tunalaras. Sebagian kajian membahas efikasi diri guru dalam pendidikan inklusif, sementara kajian
lain membahas kompetensi digital guru secara umum. Padahal, dalam pembelajaran peserta didik
tunalaras, kedua aspek tersebut saling berkaitan. Guru yang memiliki kompetensi digital tinggi
belum tentu mampu menerapkan teknologi secara efektif apabila tidak memiliki keyakinan diri
dalam menghadapi perilaku siswa. Sebaliknya, guru yang memiliki efikasi diri tinggi tetap
membutuhkan kompetensi digital agar dapat merancang pembelajaran yang adaptif, menarik,
aman, dan berbasis data.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) mengkaji konsep efikasi
diri guru dalam pembelajaran peserta didik tunalaras; (2) menganalisis kompetensi digital guru
dalam pendidikan inklusif dan pendidikan khusus; (3) menyusun sintesis hubungan antara efikasi
diri dan kompetensi digital guru; serta (4) merumuskan implikasi praktis bagi pengembangan
profesional guru yang mengajar peserta didik tunalaras.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode kajian literatur integratif. Kajian literatur integratif dipilih
karena artikel ini bertujuan menyatukan berbagai temuan, konsep, dan kerangka teoretis dari
penelitian sebelumnya untuk membangun pemahaman konseptual mengenai hubungan antara
efikasi diri dan kompetensi digital guru dalam pembelajaran peserta didik tunalaras. Sumber
literatur yang dikaji meliputi artikel jurnal, laporan ilmiah, dan kerangka kompetensi yang
diterbitkan dalam rentang sepuluh tahun terakhir. Literatur dipilih berdasarkan relevansi dengan
kata kunci: teacher self-efficacy, digital competence, teachers’ digital competence, special
education teachers, inclusive education, emotional and behavioral disorders, emotional and
behavioral difficulties, assistive technology, dan inclusive digital education. Fokus utama diberikan
pada publikasi tahun 2016-2026 agar kajian tetap sesuai dengan perkembangan riset terbaru.

Kriteria inklusi dalam kajian ini adalah: (1) membahas efikasi diri guru, kompetensi digital
guru, pendidikan inklusif, pendidikan khusus, atau peserta didik dengan hambatan emosi dan
perilaku; (2) diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir; (3) memiliki relevansi dengan konteks
pengembangan profesional guru; dan (4) tersedia informasi bibliografis yang memadai. Analisis
dilakukan melalui sintesis tematik. Tahap pertama adalah mengidentifikasi konsep utama dari
setiap literatur. Tahap kedua adalah mengelompokkan konsep ke dalam tema, yaitu efikasi diri
guru, kompetensi digital guru, pendidikan khusus tunalaras, dan pengembangan profesional guru.
Tahap ketiga adalah menyusun hubungan konseptual antartema untuk merumuskan model
pemahaman yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian empiris berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta didik tunalaras memiliki kebutuhan pendidikan yang berkaitan dengan aspek emosi,
perilaku, dan penyesuaian sosial. Dalam praktik pembelajaran, guru dapat menghadapi perilaku
seperti sulit mengikuti aturan, mudah marah, menolak instruksi, mengganggu teman, menarik diri,
cemas, atau kesulitan mempertahankan perhatian. Kondisi tersebut tidak dapat dipahami semata-
mata sebagai masalah kedisiplinan, tetapi perlu dilihat sebagai kebutuhan pendidikan yang
memerlukan pendekatan profesional, konsisten, dan berbasis dukungan.

Tantangan guru dalam mengajar peserta didik tunalaras setidaknya mencakup tiga aspek.
Pertama, guru harus mampu mengelola perilaku tanpa mempermalukan atau memperkuat stigma
terhadap siswa. Kedua, guru perlu merancang pembelajaran yang terstruktur, menarik, dan
mudah diprediksi agar siswa merasa aman. Ketiga, guru perlu membangun hubungan positif
dengan siswa karena relasi guru-siswa berpengaruh terhadap keterlibatan belajar dan
pengendalian emosi.
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Alkahtani (2022) menemukan bahwa pengetahuan guru mengenai emotional and behavioral
disorders berkaitan dengan sikap guru terhadap peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa guru memerlukan pemahaman yang memadai agar tidak menilai perilaku siswa secara
negatif semata. Guru yang memahami karakteristik hambatan emosi dan perilaku cenderung lebih
siap menggunakan strategi pembelajaran yang mendukung kebutuhan siswa.

Efikasi Diri Guru dalam Pembelajaran Peserta Didik Tunalaras

Efikasi diri guru merupakan keyakinan guru bahwa ia mampu melaksanakan tugas mengajar
secara efektif dalam situasi fertentu. Dalam konteks tunalaras, efikasi diri guru tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menjelaskan materi, tetapi juga kemampuan mengelola perilaku,
menjaga keterlibatan siswa, memberi dukungan emosional, dan membangun kelas yang aman.
Dalam konteks profesionalisme guru, efikasi diri bersama literasi digital terbukti menjadi faktor
internal yang berkontribusi terhadap komitmen profesional guru dalam menjalankan tugas
pendidikan (Murniarti & Sihotang, 2024). Zee et al. (2016) menunjukkan bahwa perilaku
eksternalisasi siswa berhubungan negatif dengan efikasi diri guru dalam strategi pembelajaran,
manajemen perilaku, keterlibatan siswa, dan dukungan emosional. Temuan ini penting karena
peserta didik tunalaras sering menunjukkan perilaku yang menantang. Jika guru tidak memiliki
efikasi diri yang kuat, guru dapat merasa tidak mampu, mudah frustrasi, dan cenderung
menggunakan pendekatan reaktif daripada pendekatan edukatif.

Efikasi diri guru juga berkaitan dengan sikap terhadap pendidikan inklusif. Yada et al. (2022)
melalui meta-analisis menemukan hubungan positif antara efikasi diri guru dan sikap guru
terhadap pendidikan inklusif. Artinya, guru yang yakin terhadap kemampuannya lebih mungkin
memiliki sikap positif terhadap keberadaan peserta didik berkebutuhan khusus di kelas. Dalam
konteks tunalaras, sikap positif ini penting karena guru perlu menerima siswa sebagai individu
yang dapat berkembang, bukan sebagai sumber masalah. Efikasi diri guru dapat diperkuat melalui
pengalaman keberhasilan, pelatihan profesional, dukungan institusi, kolaborasi dengan guru lain,
serta tersedianya strategi pembelajaran yang terbukti efektif. Alkahtani (2024) menunjukkan
bahwa pelatihan profesional mengenai emotional and behavioral disorders dapat meningkatkan
pengetahuan dan efikasi diri guru. Dengan demikian, penguatan efikasi diri guru perlu dilakukan
secara sistematis, bukan hanya melalui motivasi umum.

Kompetensi Digital Guru dalam Pendidikan Inklusif

Kompetensi digital guru adalah kemampuan menggunakan teknologi digital secara kritis,
kreatif, aman, etis, dan pedagogis untuk mendukung proses pembelajaran. Falloon (2020)
menekankan bahwa kompetensi digital guru harus dipahami secara lebih luas daripada sekadar
keterampilan teknis. Guru perlu memahami aspek pedagogis, sosial, etis, dan kritis dalam
penggunaan teknologi. Kerangka DigCompEdu memberikan pemetaan kompetensi digital guru ke
dalam enam area. Pertama, keterlibatan profesional, yaitu kemampuan menggunakan teknologi
untuk komunikasi, kolaborasi, dan pengembangan profesional. Kedua, sumber daya digital, yaitu
kemampuan memilih, membuat, dan mengelola sumber belajar digital. Ketiga, pengajaran dan
pembelajaran, yaitu kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam strategi pembelajaran.
Keempat, asesmen, yaitu penggunaan teknologi untuk memantau kemajuan belajar. Kelima,
pemberdayaan peserta didik, yaitu penggunaan teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas dan
diferensiasi. Keenam, fasilitasi kompetensi digital peserta didik (Redecker, 2017).

Dalam pendidikan khusus, kompetensi digital perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. Montenegro-Rueda dan Fernandez-Batanero (2022) menyatakan bahwa kompetensi digital
guru pendidikan khusus masih menjadi tantangan, terutama karena guru membutuhkan pelatihan
yang tidak hanya berfokus pada alat digital umum, tetapi juga pada teknologi adaptif dan strategi
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Utami et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
program pengembangan kompetensi digital guru pendidikan khusus sering kali masih bersifat
umum dan belum sepenuhnya menekankan aspek pedagogis, aksesibilitas, serta kebutuhan nyata
kelas inklusif. Dalam konteks peserta didik tunalaras, kompetensi digital guru dapat digunakan
untuk beberapa tujuan. Pertama, guru dapat menggunakan media visual, video pendek, dan
aplikasi interaktif untuk meningkatkan perhatian siswa. Kedua, guru dapat menggunakan
teknologi untuk mendukung pembelajaran sosial-emosional, misalnya melalui video modeling,
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simulasi situasi sosial, atau refleksi digital. Ketiga, guru dapat menggunakan aplikasi pencatatan
perilaku untuk memantau pola perilaku siswa secara objektif. Keempat, guru dapat memanfaatkan
komunikasi digital untuk bekerja sama dengan orang tua dan tenaga pendukung. Kelima, guru
perlu menjaga keamanan data, privasi siswa, dan etika penggunaan teknologi.

Hubungan Efikasi Diri dan Kompetensi Digital Guru

Hubungan antara efikasi diri dan kompetensi digital guru bersifat saling memengaruhi. Guru
yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih berani mencoba strategi baru, termasuk
penggunaan teknologi digital. Sebaliknya, guru yang memiliki pengalaman berhasil menggunakan
teknologi dalam pembelajaran akan memiliki efikasi diri yang lebih kuat. Hu et al. (2025) dalam
scoping review menunjukkan bahwa efikasi diri dan kompetensi digital guru memiliki hubungan
timbal balik. Efikasi diri berkontribusi terhadap kemauan guru mengembangkan kompetensi
digital, sedangkan penguasaan kompetensi digital dapat memperkuat keyakinan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Wang dan Chu (2023) juga menemukan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh positif terhadap kompetensi digital guru dan dapat memediasi hubungan antara
dukungan fasilitas dengan kompetensi digital.

Pada konteks tunalaras, hubungan tersebut menjadi lebih penting. Guru yang memiliki
kompetensi digital tetapi tidak yakin mampu mengelola perilaku siswa dapat menghindari
penggunaan teknologi karena khawatir kelas menjadi tidak terkendali. Sebaliknya, guru yang
memiliki efikasi diri tinggi tetapi rendah kompetensi digital mungkin tetap menggunakan
pendekatan konvensional yang kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu, penguatan guru harus
diarahkan pada dua aspek sekaligus, yaitu keyakinan profesional dan keterampilan digital
pedagogis. Hubungan tersebut dapat digambarkan melalui pola berikut. Kompetensi digital
memberi guru alat dan strategi untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, adaptif, dan
terdokumentasi. Pengalaman berhasil menggunakan alat tersebut meningkatkan efikasi diri. Efikasi
diri yang meningkat mendorong guru untuk terus mencoba inovasi digital, berkolaborasi, dan
memperbaiki praktik pembelajaran. Dengan demikian, efikasi diri dan kompetensi digital
membentuk siklus penguatan profesional guru.

Model Konseptual Penguatan Guru Tunalaras

Berdasarkan sintesis literatur, artikel ini mengusulkan model konseptual penguatan guru
dalam pembelajaran peserta didik tunalaras. Model tersebut terdiri atas empat komponen utama.
Pertama, kompetensi digital pedagogis, yaitu kemampuan guru memilih dan menggunakan
teknologi untuk mendukung tujuan pembelajaran, bukan sekadar menggunakan perangkat digital.
Kompetensi ini mencakup pemilihan media, desain aktivitas, asesmen digital, dan diferensiasi
pembelajaran. Kedua, kompetensi digital inklusif, yaitu kemampuan guru menggunakan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan individual peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam konteks
tunalaras, kompetensi ini meliputi penggunaan media visual, penguatan perilaku positif,
pencatatan perilaku, video modeling, dan dukungan regulasi emosi. Pemanfaatan teknologi seperti
augmented reality dalam pendidikan inklusif menunjukkan potensi untuk membantu pendidik
menyajikan pengalaman belajar yang lebih visual, menarik, dan sesuai kebutuhan peserta didik
berkebutuhan khusus (Murniarti et al., 2023).

Ketiga, efikasi diri dalam manajemen perilaku, yaitu keyakinan guru bahwa ia mampu
mengelola perilaku siswa dengan strategi yang terencana, konsisten, dan menghargai martabat
siswa. Efikasi ini penting karena tantangan utama peserta didik tunalaras sering muncul dalam
bentuk perilaku yang mengganggu pembelajaran. Keempat, dukungan institusional, yaitu
dukungan sekolah, kepala sekolah, fasilitas teknologi, pelatihan profesional, komunitas belajar
guru, serta kolaborasi dengan orang tua dan tenaga ahli. OECD (2023) menegaskan bahwa
pengembangan kompetensi digital guru membutuhkan pendekatan sistemik, termasuk standar
kompetensi, pengembangan profesional berkelanjutan, dan ekosistem pendukung. Model
konseptual tersebut menunjukkan bahwa penguatan guru tidak dapat hanya dilakukan melalui
pelatihan teknologi. Pelatihan harus mengintegrasikan teknologi, pedagogi, karakteristik peserta
didik tunalaras, etika digital, dan dukungan sosial~emosional.
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Implikasi bagi Pengembangan Profesional Guru

Pengembangan profesional guru yang mengajar peserta didik tunalaras perlu dirancang
secara kontekstual. Pelatihan digital yang bersifat umum belum cukup karena guru membutuhkan
contoh penerapan teknologi dalam situasi kelas nyata. European Agency for Special Needs and
Inclusive Education (2022) menekankan bahwa pendidikan digital inklusif memerlukan
kompetensi digital yang kuat sekaligus pemahaman tentang inklusi, aksesibilitas, dan keragaman
peserta didik. Pengembangan profesional guru dapat diarahkan pada beberapa materi utama.
Pertama, pengenalan karakteristik peserta didik tunalaras dan prinsip dukungan perilaku positif.
Kedua, penggunaan teknologi untuk pembelajaran sosial-emosional. Ketiga, pembuatan media
visual dan video modeling. Keempat, pemanfaatan asesmen digital untuk memantau
perkembangan perilaku dan akademik. Kelima, etika digital, keamanan data, dan perlindungan
privasi peserta didik.

Keenam, kolaborasi digital dengan orang tua dan tim pendukung. Pelatihan juga perlu
menggunakan pendekatan praktik langsung. Guru perlu diberi kesempatan menyusun skenario
pembelajaran, mencoba perangkat digital, mendapatkan umpan balik, dan merefleksikan
pengalaman. Pengalaman keberhasilan dalam pelatihan akan memperkuat efikasi diri guru. Selain
itu, komunitas belajar guru perlu dibentuk agar guru dapat berbagi praktik baik, mendiskusikan
kesulitan, dan mengembangkan solusi bersama. Evaluasi pelatihan Google Certified Educator
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis pengalaman dapat meningkatkan profesionalitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran digital dengan pendekatan SAMR (Jojor & Murniarti, 2023).

KESIMPULAN

Efikasi diri dan kompetensi digital merupakan dua aspek penting dalam penguatan
profesional guru yang mengajar peserta didik berkebutuhan khusus tunalaras. Efikasi diri
membantu guru memiliki keyakinan dalam menghadapi tantangan perilaku, membangun
keterlibatan siswa, dan menjaga kualitas pembelajaran. Sementara itu, kompetensi digital
membantu guru merancang pembelajaran yang adaptif, menarik, terdokumentasi, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi diri dan
kompetensi digital guru bersifat timbal balik. Kompetensi digital yang kuat dapat meningkatkan
pengalaman keberhasilan guru dalam pembelajaran, sedangkan efikasi diri yang tinggi mendorong
guru untuk lebih terbuka terhadap inovasi digital. Dalam konteks tunalaras, kedua aspek ini harus
dikembangkan secara terpadu karena guru membutuhkan keyakinan profesional sekaligus
keterampilan digital yang spesifik untuk mendukung perilaku, emosi, dan pembelajaran siswa.
Artikel ini merekomendasikan agar pengembangan profesional guru tidak hanya berfokus pada
penggunaan alat digital, tetapi juga pada penerapan pedagogis, aksesibilitas, etika digital,
dukungan perilaku positif, dan pembelajaran sosial-emosional. Sekolah dan lembaga pendidikan
perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan, dukungan teknis, komunitas belajar guru, serta
kebijakan yang mendukung pendidikan digital inklusif.
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